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Abstract

The teaching of Arabic as a foreign language in Madrasah Aliyah faces
motivational and pedagogical challenges, particularly in creating a
comfortable and meaningful learning environment. Banduras Social
Cognitive Theory (SCT) offers a theoretical framework that explains how
learning is influenced by the interaction between individual,
environment, and behavior. In this context, the L2 Motivational Self
System (L2MSS) is relevant to investigate as a reflection of students’
motivation.

This research aims to: (1) identify the application of Albert Bandura's
Social Cognitive Theory (SCT) in the process of teaching Arabic as a
foreign language at the secondary school level; (2) measure the validity
of the L2 Motivational Self System (L2MSS) construct in the context of
learning Arabic through a motivational questionnaire; (3) explore the
relationship between Bandura's Social Cognitive Theory (SCT) and the
L2 Motivational Self System (L2MSS) in shaping students’ learning
outcomes in Arabic as a foreign language education.

This research employed a mixed-method approach. The quantitative part
was conducted through motivation surveys and Arabic proficiency tests
using descriptive and inferential statistical analysis. Meanwhile, the
qualitative part was carried out through in-depth interviews, classroom
observation, and documentation study, analyzed thematically.
Statistical results showed that the average Arabic proficiency score for
male students was 74.61, and for female students was 75.50, with
ANOVA test results indicating no significant gender difference (F = 0.23;
p = 0.634). Based on school background, students from Islamic junior



high schools (MTs/Pesantren) had a higher average score (76.23)
compared to public junior high school graduates (74.24), although this
difference was also not statistically significant (F = 1.09; p = 0.298). In
terms of motivation, female students showed a slightly higher average
motivation score (17.61) than males (16.79), with statistically significant
differences (F = 22.84; p < 0.001). Qualitative findings revealed that
self-efficacy, teacher modeling, and supportive learning environments
played a significant role in enhancing students' comfort and motivation.
Bandura's SCT supports the development of L2MSS dimensions, namely
Ideal L2 Self, Ought-to L2 Self, and Motivated Learning Behavior. The
integration of SCT into Arabic language teaching strengthens internal
student motivation, leading to improved comfort, participation, and
achievement in learning Arabic as a foreign language. The findings
highlight the importance of teachers adopting SCT-based approaches to
enhance the effectiveness of foreign language instruction.

Keywords: Motivation, Arabic Language, L2MSS, Social Cognitive
Theory, Self-Efficacy



Abstrak

Pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing di Madrasah Aliyah
menghadapi tantangan motivasional dan pedagogis, terutama dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan bermakna. Teori
Pembelajaran Sosial Kognitif (Social Cognitive Theory/SCT) dari
Bandura menawarkan kerangka teoretis yang menjelaskan bagaimana
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh interaksi antara individu,
lingkungan, dan perilaku. Dalam konteks ini, sistem motivasi diri dalam
pembelajaran bahasa kedua (L2MSS) menjadi relevan untuk dikaji
sebagai cerminan motivasi siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi penerapan Teori
Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory) dari Albert Bandura dalam
proses pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing di tingkat sekolah
menengah; (2) mengukur validitas konstruksi Sistem Diri Bermotivasi
L2 (L2 Motivational Self System/L2MSS) dalam konteks pembelajaran
bahasa Arab melalui angket motivasi; (3) menggali hubungan antara
Teori Kognitif Sosial (SCT) Bandura dan Sistem Diri Bermotivasi L2
(L2MSS) dalam membentuk hasil belajar siswa dalam pendidikan
bahasa Arab sebagai bahasa asing.

Penelitian ini menggunakan metode campuran. Pendekatan kuantitatif
dilakukan melalui survei motivasi dan tes kemampuan bahasa Arab,
dengan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Sementara itu,
pendekatan kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi kelas, dan studi dokumentasi, yang dianalisis secara tematik.
Hasil statistik menunjukkan rata-rata kemampuan bahasa Arab siswa

laki-laki adalah 74,61 dan perempuan 75,50, dengan hasil uji ANOVA

b



menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antar gender (F = 0,23; p =
0,634). Namun, dilihat dari latar belakang sekolah, siswa lulusan
MTs/Pesantren memiliki skor rata-rata 76,23, lebih tinggi dibandingkan
lulusan SMP (74,24), meskipun perbedaan ini juga tidak signifikan
secara statistik (F = 1,09; p = 0,298). Dari sisi motivasi, rerata skor
motivasi siswa perempuan adalah 17,61, sedikit lebih tinggi dari laki-
laki 16,79, dengan hasil menunjukkan perbedaan signifikan (F = 22,84;
p < 0,001). Temuan kualitatif menunjukkan bahwa unsur efikasi diri,
pengaruh model pembelajaran guru, serta dukungan lingkungan belajar
berperan besar dalam membentuk kenyamanan dan motivasi siswa.
Pendekatan SCT Bandura terbukti mendukung pembentukan dimensi
Ideal L2 Self, Ought-to L2 Self, dan Motivated Learning Behavior.
Integrasi teori SCT Bandura dalam pembelajaran bahasa Arab mampu
memperkuat pembentukan motivasi internal siswa sebagaimana
dirumuskan dalam L2MSS. Hal ini berdampak pada peningkatan
kenyamanan, partisipasi, dan pencapaian siswa dalam mempelajari
bahasa Arab sebagai bahasa asing. Implikasi dari penelitian ini
menunjukkan pentingnya peran guru dalam mengadaptasi pendekatan

berbasis teori sosial kognitif untuk meningkatkan efektivitas

pembelajaran bahasa asing.

Kata Kunci: Motivasi, Bahasa Arab, L2MS, Teori Sosial Kognitif,
Efikasi Diri
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